
 
Jurnal Satyagraha  

Vol. 08, No.02 Agustus 2025  Februari 2026 
ISSN : 2620-6358  

http://ejournal.universitasmahendradatta.ac.id/index.php/satyagraha 

Putu Pradiva Putra Salain 
I Nyoman Resa Adhika 
 I Gede Rihayana 
I Nengah Aristana 

249 

KONTRIBUSI KEPEMIMPINAN, DISIPLIN KERJA, DAN MOTIVASI 
TERHADAP KINERJA KARYAWAN 

 
Putu Pradiva Putra Salain1| I Nyoman Resa Adhika2 | I Gede Rihayana3|| I 

Nengah Aristana4 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas Mahasaraswati Denpasar 

Email: divasalain@unmas.ac.id 

 

Abstrak  Penelitian ini dilatar belakangi oleh pentingnya keterlibatan sumber daya 
manusia pada suatu usaha dalam upaya pencapaian tujuan perusahaan, sehingga 
peran kepemimpinan, disiplin kerja dan motivasi kerja yang tinggi sehingga mampu 
meningkatkan kinerja karyawan. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 
pengaruh kepemimpinan, disiplin kerja dan motivasi kerja terhadap kinerja 
karyawan pada usaha ritel di Kota Denpasar.Penelitian ini dilakukan di usaha ritel 
dengan jumlah populasi sebanyak 131 karyawan dan jumlah sampel sebanyak 99 
orang. Penentuan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik sampel jenuh. 
Pengumpulan data primer dilakukan dengan menggunakan kuesioner. Pengujian 
hipotesis dilakukan dengan menggunakan analisis regresi linear 
berganda.Berdasarkan hasil analisis maka dapat disimpulkan bahwa: 1) 
kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan, 2) 
disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan, 3) 
motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Dalam 
meningkatkan kinerja karyawan, usaha ritel ini  diharapkan dapat mengikutsertakan 
karyawan dalam pemberian ide dan pengambilan keputusan, memberikan 
konsekuensi yang tegas kepada karyawan yang datang bekerja tidak sesuai dengan 
jam yang telah ditetapkan yaitu dengan memberikan sanksi dan meningkatkan sistem 
kekeluargaan di dalam perusahaan agar terciptanya hubungan yang baik antar 
karyawan misalnya dengan diadakan kegiatan family gathering. 

Kata kunci: kinerja karyawan, kepemimpinan, disiplin kerja dan motivasi kerja 

 

Abstract  This research is motivated by the importance of the involvement of human 
resources in a business in an effort to achieve company goals, so that the role of 
leadership, work discipline and high work motivation is able to improve employee 
performance. The aim of this research is to determine the influence of leadership, 
work discipline and work motivation on employee performance in retail businesses in 
Denpasar City.This research was conducted in a retail business with a population of 
131 employees and a sample size of 99 people. Determination of the sample in this 
study used a saturated sampling technique. Primary data collection was carried out 
using a questionnaire. Hypothesis testing was carried out using multiple linear 
regression analysis.Based on the results of the analysis, it can be concluded that: 1) 
leadership has a positive and significant effect on employee performance, 2) work 
discipline has a positive and significant effect on employee performance, 3) work 
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motivation has a positive and significant effect on employee performance. In 
improving employee performance, this retail business is expected to be able to 
involve employees in providing ideas and making decisions, giving strict 
consequences to employees who come to work not according to the set hours, namely 
by providing sanctions and improving the family system within the company to create 
good relationships between employees, for example by holding family gatherings. 

Keywords: employee performance, leadership, work discipline and work motivation. 

 

PENDAHULUAN 

Di era globalisasi saat ini, persaingan 
antar perusahaan semakin ketat, 
sehingga setiap perusahaan harus 
selalu siap menghadapi perubahan dan 
memperbaiki berbagai aspek agar 
dapat bertahan dan berkembang. 
Aspek- aspek yang perlu dipersiapkan 
mencakup seluruh elemen dalam 
perusahaan, terutama sumber daya 
manusia. Karena sumber daya 
manusia adalah salah satu faktor 
paling penting yang membutuhkan 
perhatian dan perlakuan khusus, selain 
faktor lainnya. Sumber daya manusia 
merupakan salah satu aset utama 
sebuah organisasi yang dapat 
memberikan kontribusi sangat 
berharga dalam strategi mencapai 
tujuan organisasi (Nailul & Sri, 2022). 

Kinerja karyawan merupakan hasil 
kerja secara kualitas dan kuantitas 
yang dicapai oleh seorang karyawan 
saat menjalankan tugasnya sesuai 
dengan tanggung jawab yang 
diberikan (Agus, dkk. 2023). 
Penelitian ini dilakukan pada usaha 
retail  yang menyediakan berbagai 
macam produk kebutuhan sehari-hari 
bagi konsumen yang ingin membeli 
produk seperti bahan makan, peralatan 

rumah tangga, kebutuhan pribadi, 
hingga kebutuhan produk-produk 
elektronik. Perusahaan ini tidak 
terlepas dari permasalahan 
kepemimpinan, disiplin kerja dan 
motivasi kerja serta melaksanakan 
program pelatihan yang 
berkesinambungan dan relevan dengan 
aktivitas-aktivitas karyawan yang 
mengemban tugas. 

Pada umumnya setiap perusahaan 
dalam menjalankan usahanya tidak 
terlepas dari adanya masalah kinerja 
karyawan, begitu pula yang dialami 
oleh usaha retail ini. 

Fenomena terkait kinerja karyawan 
yang dialamui pada perusaah ini  
ditandai dengan penjualan yang 
mengalami fluktuasi pada tahun 2024. 

Tabel 1.1 

Data Penjualan Tahun 2024 

 

Sumber: Data diolah (2024) 
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Berdasarkan Tabel 1.1, dapat 
diketahui bahwa penjualan pada 
perusahaan ritel di  tahun 2024 
mengalami fluktuasi dimana rata-rata 
persentase pertumbuhan hanya sebesar 
0,24 persen. Berdasarkan hasil 
wawancara awal dengan Kepala Depo 
pada perusahaan ini, rata-rata 
penjualan produk bulan Mei, Juni, 
Agustus dan September 2024 belum 
mencapai standar penjualan diduga 
karena rendahnya kinerja karyawan. 
Hal ini dilihat dari kinerja karyawan 
pada bagian sales belum mencapai 
target penjualan yang ditetapkan oleh 
perusahaan. Selain itu, sebagian 
kinerja karyawan pada bagian gudang 
dan pengiriman memiliki kualitas 
kerja yang rendah dapat dilihat dari 
kesalahan dalam menyelesaikan 
pekerjaan sesuai dengan deskripsi 
kerjanya. Tidak stabilnya penjualan 
mengindikasikan menurunnya minat 
konsumen untuk melakukan yang 
diduga disebabkan oleh kinerja 
karyawan yang dinilai kurang 
maksimal dalam memberikan 
pelayanan kepada konsumen. 

Selain itu, pada tahun 2024, 
perusahaan ritel ini  mengalami 
penurunan kinerja karyawan yang 
dapat dicermati melalui data yang 
diolah  pada Bulan Mei- Desember 
2024. 

 

 

 

 

Tabel 1.2 

Tingkat Absensi Karyawan Tahun 
2024 

 

Sumber: Data diolah (2024) 

Absensi adalah ketidakhadiran 
seseorang karyawan ke tempat kerja 
yang disebabkan beberapa alasan 
seperti alpa, ijin dan sakit. Tinggi 
rendahnya suatu absensi didalam 
perusahaan dapat digunakan untuk 
mengukur disiplin tidaknya suatu 
karyawan dalam berkerja. 

Tingkat absensi karyawan mengalami 
kenaikan persentase absensi dari 
3,30% pada awal bulan Mei 2024 
menjadi 8,60% di bulan Desember 
2024. Jika semakin besar tingkat 
absensi karyawan, maka akan 
menghambat produktivitas perusahaan 
sehingga tujuan perusahaan Faktor 
pertama yang mempengaruhi kinerja 
karyawan adalah kepemimpinan. 
Kepemimpinan adalah proses 
memengaruhi, memberi contoh, 
memotivasi orang lain dengan tujuan 
mencapai target organisasi serta 
memberikan manfaat bagi 
kesejahteraan manusia (Irna, dkk. 
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2023). Fenomena kepemimpinan yang 
terjadi berdasarkan  hasil wawancara 
beberapa karyawan terlihat peran 
seorang pemimpin yang tidak optimal 
dalam memberikan arahan, contohnya 
seperti pimpinan hanya bisa 
memberikan pengarahan pada saat 
meeting evaluasi pencapaian target, 
tanpa memberikan dorongan dan 
masukan baik secara langsung ataupun 
tidak langsung. 

Faktor kedua yang mempengaruhi 
kinerja karyawan adalah disiplin kerja. 
Disiplin kerja adalah perilaku 
seseorang yang mematuhi peraturan 
dan prosedur kerja yang ada, sikap, 
tingkah laku dan tindakan yang sesuai 
dengan peraturan organisasi baik yang 
tertulis maupun yang tidak tertulis 
(Ade & Hariyanty, 2021). Tingginya 
tingkat absensi mengakibatkan banyak 
kegiatan di perusahaan menjadi 
terhambat dan berpengaruh terhadap 
kinerja karyawan secara keseluruhan. 
Fenomena yang ditemukan dari hasil 
wawancara yang diperoleh bahwa 
adanya penurunan persentase 
kehadiran karyawan dari bulan Mei 
2024 yaitu sebesar 96,70% menjadi 
91,40% pada bulan Desember 2023 
yang diakibatkan oleh menurunnya 
rasa taat karyawan dalam mengikuti 
jadwal hari kerja yang sudah 
ditentukan. 

Faktor terakhir yang mempengaruhi 
kinerja karyawan adalah motivasi 
kerja. Motivasi kerja adalah proses 
mempengaruhi atau mendorong 
seseorang atau kelompok kerja dari 
luar agar mereka bersedia 

melaksanakan tugas yang telah 
ditentukan (Nurmin & Hadi, 2020). 

Kajian Pustaka 

Goal Setting Theory 

Goal Setting Theory yang digunakan 
oleh (Locke 1968) sebagai teori utama 
(Grand Theory). Goal setting theory 
merupakan salah satu bentuk dari teori 
kinerja. Goal setting theory 
menekankan pada pentingnya 
hubungan antara tujuan yang 
ditetapkan dan kinerja yang 
dihasilkan. Konsep dasarnya yaitu 
seseorang yang mampu memahami 
tujuan yang diharapkan oleh 
organisasi, maka pemahaman tersebut 
akan mempengaruhi kinerjanya. 

Kepemimpinan 

Kepemimpinan adalah proses 
memengaruhi, memberi contoh dan 
memotivasi orang lain dengan tujuan 
mencapai target organisasi serta 
memberikan manfaat bagi 
kesejahteraan manusia (Irna, dkk. 
2023). 

Disiplin Kerja 

Disiplin kerja adalah perilaku 
seseorang yang mematuhi peraturan 
dan prosedur kerja yang ada, serta 
sikap, tingkah laku dan tindakan yang 
sesuai dengan peraturan organisasi 
baik yang tertulis maupun yang tidak 
tertulis (Ade & Hariyanty, 2021). 

Motivasi Kerja 

Motivasi kerja adalah proses 
mempengaruhi atau mendorong 
seseorang atau kelompok kerja dari 
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luar agar mereka bersedia 
melaksanakan tugas yang telah 
ditentukan (Nurmin & Hadi, 2020). 

Kinerja Karyawan 

Kinerja karyawan adalah hasil dari 
peran tugas atau aktivitas khusus 
dalam suatu pekerjaan tertentu selama 
periode waktu tertentu (Benardin & 
Russell, dalam Priansa, 2017:48). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Uji Instrumen 

Uji Validitas 

Pada penelitian ini dapat diketahui 
bahwa masing-masing indikator 
memiliki nilai koefisien korelasi > 
0,30 sehingga masing-masing 
indikator untuk variabel kinerja 
karyawan, kepemimpinan, disiplin 
kerja dan motivasi kerja adalah valid. 

 

Uji Reliabilitas 

Pada penelitian ini dapat diketahui 
bahwa instrumen penelitian variabel 
kinerja karyawan, kepemimpinan, 
disiplin kerja dan motivasi kerja 
dinyatakan reliabel karena memiliki 
nilai reliabilitas lebih besar dari 0,60. 

 

 

 

 

 

 

Hasil Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 

Tabel 1.3 

Hasil Uji Normalitas 

 

Sumber : Data diolah (2024) 

 

Berdasarkan output pada Tabel 1.3 
terlihat bahwa nilai Sig.(2-tailed) 
sebesar 0,200 > 0,05. Hal itu berarti 
nilai residual terstandarisasi 
dinyatakan menyebar secara normal. 

Uji Multikolinearitas 

Tabel 1.4 

Hasil Uji Multikolinearitas 

 

Sumber: Data diolah (2024) 

Dari hasil uji multikolineritas pada 
Tabel 1.4  dapat diketahui: 

Nilai tolerance variabel kepemimpinan 
(X1) yakni 0,439 lebih besar dari 0,10. 
Sementara itu, nilai VIF variabel 
kepemimpinan (X1) yakni 2,278 lebih 
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kecil dari 10,00 sehingga dapat 
dinyatakan tidak terjadi 
multikolinearitas. 

Nilai tolerance variabel disiplin kerja 
(X2) yakni 0,321 lebih besar dari 0,10. 
Sementara itu, nilai VIF variabel 
disiplin kerja (X2) yakni 3,111 lebih 
kecil dari 10,00 sehingga dapat 
dinyatakan tidak terjadi 
multikolinearitas. 

Nilai tolerance variabel motivasi kerja 
(X3) yakni 0,559 lebih besar dari 0,10. 
Sementara itu, nilai VIF variabel 
motivasi kerja (X3) yakni 1,790 lebih 
kecil dari 10,00 sehingga dapat 
dinyatakan tidak terjadi 
multikolinearitas. 

 

Uji Heteroskedastisitas 

Tabel 1.5 

Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 

Sumber : Data diolah (2024) 

Berdasarkan output pada Tabel 1.5 
dapat diketahui bahwa pada model 
regresi tidak terjadi gejala 
heteroskedastisitas. Hasil ini karena 
Sig. variabel terdapat absolut residual 
dalam variabel kepemimpinan sebesar 
0,431, disiplin kerja sebesar 0,572 dan 
motivasi kerja sebesar 0,907 lebih 

besar dari 0,05 maka pada model 
regresi yang terbentuk tidak terjadi 
gejala heteroskedastisitas. 

 

Analisis Regresi Linear Berganda 

Tabel 1.6 

Hasil Analisis Regresi Linear 
Berganda 

 

Sumber : Data diolah (2024) 

Dari hasil tersebut dapat disusun 
persamaan regresi linear berganda 
pada Tabel 1.6 adalah sebagai berikut. 

Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 +e 

Y = 2,864 + 0,390X1 + 0,390X2 + 
0,287X3 + e 

Persamaan regresi tersebut dapat 
dijelaskan sebagai berikut. 

Koefisien regresi variabel 
kepemimpinan sebesar 0,390 
mempunyai makna bahwa setiap 
perubahan atau peningkatan 1 (satu) 
satuan kepemimpinan, maka kinerja 
karyawan akan meningkat sebesar 
0,390 satuan dengan syarat variabel 
lain diasumsikan konstan. Perubahan 
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tersebut menunjukkan adanya 
pengaruh yang positif antara 
kepemimpinan terhadap kinerja 
karyawan. 

Koefisien regresi variabel disiplin 
kerja sebesar 0,390 mempunyai makna 
bahwa setiap perubahan atau 
peningkatan 1 (satu) satuan disiplin 
kerja, maka kinerja karyawan akan 
meningkat sebesar 0,390 satuan 
dengan syarat variabel lain 
diasumsikan konstan. Perubahan 
tersebut menunjukkan adanya 
pengaruh yang positif antara disiplin 
kerja terhadap kinerja karyawan. 

Koefisien regresi variabel motivasi 
kerja sebesar 0,287 mempunyai makna 
bahwa setiap perubahan atau 
peningkatan 1 (satu) satuan motivasi 
kerja, maka kinerja karyawan akan 
meningkat sebesar 0,287 satuan 
dengan syarat variabel lain 
diasumsikan konstan. Perubahan 
tersebut menunjukkan adanya 
pengaruh yang positif antara motivasi 
kerja terhadap kinerja karyawan. 

Analisis Regresi Linear Berganda 

Tabel 5.4 

Hasil Analisis Regresi Linear 
Berganda 

 

Sumber : Data diolah (2024) 

Berdasarkan tabel di 5.4 dapat 
diketahui bahwa koefisien korelasi 
berganda (R) sebesar 0,847. Dengan 
demikian hasil uji koefisien berganda 
(R) dari variabel kepemimpinan (X1), 
disiplin kerja (X2) dan motivasi kerja 
(X3) berpengaruh terhadap variabel 
kinerja karyawan (Y) dapat dikatakan 
sangat kuat karena masuk dalam 
interval 0,80-1,000. Hubungannya 
sendiri bersifat positif, artinya apabila 
terjadi peningkatan kepemimpinan, 
disiplin kerja dan motivasi kerja 
secara bersama-sama maka kinerja 
karyawan akan mengalami 
peningkatan. 

Analisis Determinasi 

Berdasarkan hasil analisis determinasi 
pada Tabel 5.4 diperoleh informasi 
tentang nilai koefisien determinasi (R 
square) sebesar 0,718 x 100 persen = 
71,8 persen. Dengan demikian dapat 
dinyatakan bahwa kepemimpinan, 
disiplin kerja dan motivasi kerja 
mampu menjelaskan sebesar 71,8 
persen terhadap kinerja karyawan, 
sedangkan sisanya sebesar 28,2 persen 
dijelaskan oleh faktor lain yang tidak 
dibahas pada analisis ini. 

 

Uji t 

Berdasarkan Tabel 5.4 maka dapat 
diketahui hasil pengujian hipotesis 
sebagai berikut : 

1. Pengaruh Kepemimpinan 
Terhadap Kinerja Karyawan 

Berdasarkan Tabel 5.4 maka diketahui 
bahwa nilai thitung variabel 
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kepemimpinan adalah sebesar 5,235 
dan nilai sig sebesar 0,000. Sesuai 
dengan kriteria pengujian yaitu Ho 
ditolak apabila sig < 0,05 maka dapat 

sehingga dapat dinyatakan bahwa 
kepemimpinan berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap kinerja 
karyawan . Dengan demikian hipotesis 
1 (H1) yang menyatakan bahwa 
kepemimpinan berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap kinerja 
karyawan pada perusahaan ritel ini 
dapat diterima. 

 

2. Pengaruh Disiplin Kerja 
Terhadap Kinerja Karyawan 

Berdasarkan Tabel 5.4 maka diketahui 
bahwa nilai thitung variabel disiplin 
kerja adalah sebesar 3,662 dan nilai 
sig sebesar 0,000. Sesuai dengan 
kriteria pengujian yaitu Ho ditolak 
apabila sig < 0,05 maka dapat 
dikemukakan bahwa nilai sig. 0,000 < 

bahwa disiplin kerja berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap kinerja. 
Dengan demikian hipotesis 2 (H2) 
yang menyatakan bahwa disiplin kerja 
berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap kinerja karyawan dapat 
diterima. 

3. Pengaruh Motivasi Kerja 
Terhadap Kinerja Karyawan 

Berdasarkan Tabel 5.4 maka diketahui 
bahwa nilai thitung variabel motivasi 
kerja adalah sebesar 2,368 dan nilai 
sig sebesar 0,020. Sesuai dengan 

kriteria pengujian yaitu Ho ditolak 
apabila sig < 0,05 maka dapat 
dikemukakan bahwa nilai sig. 0,020 < 

bahwa motivasi kerja berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap kinerja 
karyawan. Dengan demikian hipotesis 
3 (H3) yang menyatakan bahwa 
motivasi kerja berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja karyawan 
dapat diterima. 

 

Pembahasan Hasil Penelitian 

1. Pengaruh Kepemimpinan 
Terhadap Kinerja Karyawan 
Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa kepemimpinan berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap 
kinerja karyawan Artinya, semakin 
baik dan efektif peran 
kepemimpinan maka kinerja 
karyawan akan meningkat. Hal 
tersebut sejalan dengan hasil 
penelitian yang dilakukan oleh 
Ardhani & Ratnasari (2019), 
Hakim & Alhakim (2020), 
Rukhayati (2019), Budriartini, 
dkk. (2020) menemukan bahwa 
kepemimpinan berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap kinerja 
karyawan. 

2. Pengaruh Disiplin Kerja 
Terhadap Kinerja Karyawan  

Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa disiplin kerja berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap 
kinerja karyawan. Artinya, 
semakin tinggi disiplin kerja maka 
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kinerja karyawan akan meningkat. 
Hal tersebut sejalan dengan hasil 
penelitian yang dilakukan oleh 
oleh Iptian, et al., (2020), 
Hotmauli & Effendy (2023), 
Araffat, et al., (2020), Sukardi & 
Raharjo (2020), Abid & Rukmana 
(2022) yang menunjukkan hasil 
bahwa variabel disiplin kerja 
berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap kinerja 

 

3. Pengaruh Motivasi Kerja 
Terhadap Kinerja Karyawan  

Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa motivasi kerja berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap 
kinerja karyawan. Artinya, 
semakin tinggi motivasi kerja 
maka kinerja karyawan akan 
meningkat. Hasil tersebut sejalan 
dengan penelitian yang dilakukan 

al., (2023), Awidiya & Netra 
(2021) yang menemukan bahwa 
motivasi kerja berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap kinerja 
karyawan. 

SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil analisis data dan 
pembahasan, maka didapat simpulan 
hasil penelitian adalah sebagai berikut: 

1. Kepemimpinan berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap 
kinerja karyawan Artinya, semakin 
baik kepemimpinan maka kinerja 
karyawan akan meningkat. 
Sebaliknya semakin buruk 

kepemimpinan maka kinerja 
karyawan menurun. 

2. Disiplin kerja berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap 
kinerja karyawan. Artinya, 
semakin tinggi disiplin kerja 
maka kinerja karyawan akan 
meningkat. Sebaliknya 
semakin buruk disiplin kerja 
maka kinerja karyawan 
menurun. 

3. Motivasi kerja berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap 
kinerja karyawan. Artinya, 
semakin tinggi motivasi kerja 
maka kinerja karyawan akan 
meningkat. Sebaliknya 
semakin buruk motivasi kerja 
maka kinerja karyawan akan 
semakin buruk. 

Saran bagi peneliti berikutnya agar 
mendapatkan hasil penelitian yang 
lebih baik lagi nantinya penelitian ini 
dikembangkan dan diperluas pada 
sektor lainnya, selain ritel. 
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